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ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
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i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat
dan rahmat-Nya sehingga buku yang berjudul Perkembangan Fisika Klasik
dan Modern ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan
tujuan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai perkembangan konsep
fisika klasik hingga fisika modern, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam buku ini, kami mencoba menjelaskan berbagai teori yang muncul
pada era fisika klasik dan bagaimana kegagalan beberapa teori tersebut
melahirkan konsep-konsep baru dalam fisika modern. Kami berharap buku ini
dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para siswa, mahasiswa, dan
pengajar yang ingin memahami perjalanan panjang ilmu fisika beserta
implikasi teorinya terhadap perkembangan teknologi.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, kami sangat terbuka untuk menerima kritik dan saran yang
membangun dari pembaca demi penyempurnaan edisi berikutnya. Terima
kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses penyusunan buku ini. Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi
tambahan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca dan membantu
meningkatkan apresiasi terhadap peran penting fisika dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Bandung, November 2024
Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan dasar yang berperan besar

dalam membantu manusia memahami fenomena di alam semesta. Sejak

zaman dahulu, upaya untuk mempelajari fenomena alam telah dilakukan

melalui observasi dan eksperimen. Seiring dengan berjalannya waktu, fisika

telah mengalami perkembangan yang pesat, dari konsep-konsep dasar yang
diperkenalkan oleh filsuf-filsuf kuno, hingga teori-teori kompleks yang

disusun oleh ilmuwan modern. Buku ini bertujuan untuk menggambarkan

perjalanan fisika dari era klasik hingga era modern, dengan pemahaman

konsep yang mudah dipahami, tokoh-tokoh yang terlibat dan eksperimen yang

bersejarah untuk membentuk pemahaman kita.

1.

Fisika Klasik

Fisika klasik mulai berkembang pada masa Yunani kuno, di mana filsuf-
filsuf seperti Thales, Pythagoras, dan Archimedes mencoba menjelaskan
fenomena alam dengan prinsip-prinsip sederhana. Kemajuan besar dalam
fisika klasik terjadi pada abad ke-17 dan ke-18 melalui ilmuwan-ilmuwan
terkenal seperti Galileo Galilei, Johannes Kepler, dan Sir Isaac Newton.
Galileo dikenal atas studinya tentang gerak serta penggunaan metode
ilmiah. Kepler merumuskan hukum-hukum gerak planet, yang menjadi
dasar pemahaman tata surya. Newton menyusun hukum gravitasi
universal dan tiga hukum geraknya, yang membentuk fondasi matematika
untuk menjelaskan berbagai fenomena fisik.

Fisika Modern

Pada awal abad ke-20, fisika mengalami transformasi besar dengan
perkembangan mekanika kuantum oleh pionir-pionir seperti Max Planck,
Niels Bohr, Werner Heisenberg, dan Erwin Schrodinger, serta teori
relativitas yang diperkenalkan oleh Albert Einstein. Relativitas Einstein,
baik yang khusus maupun umum, mengubah pemahaman kita tentang
ruang dan waktu. Sementara itu, mekanika kuantum memperkenalkan
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BAB 2
BERKEMBANGNYA METODE
EKSPERIMEN DALAM FISIKA

A. PERKEMBANGAN METODE EKSPERIMEN DALAM FISIKA

Fase kebangkitan metode eksperimental menandai tahap penting dalam
perkembangan fisika, di mana penerapan eksperimen mulai mendominasi
pemahaman ilmiah. Pada fase ini, teori-teori yang sebelumnya diterima secara
luas harus dibuktikan melalui uji coba empiris. Berbagai penemuan penting di
bidang astronomi, mekanika, dan optik pada masa ini memberikan dasar bagi
perkembangan lebih lanjut di dunia ilmu pengetahuan. Pada zaman dahulu,
pemikiran ilmiah sebagian besar didasarkan pada spekulasi filosofis tanpa
dukungan eksperimen yang memadai. Contohnya, Aristoteles menyusun
teori-teori fisika berdasarkan pengamatan sehari-hari dan logika, tetapi teori-
teori ini tidak melalui uji eksperimen yang ketat. Pada saat itu, keterbatasan
teknologi dan alat ukur serta kurangnya pemahaman akan pentingnya uji ulang
dan kontrol variabel membuat metode eksperimen masih sangat sederhana.

Perkembangan signifikan dalam metode eksperimen terjadi pada abad
ke-17, yang dikenal sebagai periode revolusi ilmiah. [lmuwan seperti Galileo
Galilei memainkan peran utama dalam memperkenalkan pendekatan ilmiah
yang lebih sistematis dan berbasis pada eksperimen. Galileo melakukan
eksperimen tentang gerakan benda menggunakan kemiringan lereng dan bola
untuk menggali lebih dalam tentang teori gerak. Dari eksperimen-eksperimen
tersebut, ia mampu mematahkan teori gerak Aristoteles dan memperkenalkan
konsep inersia. Eksperimen yang dijalankan Galileo melibatkan pengukuran
yang teliti dan pengulangan pengamatan, yang kemudian menjadi dasar bagi
perkembangan metode ilmiah yang kita gunakan hingga saat ini.

Pada abad ke-18 dan ke-19, metode eksperimen semakin maju dengan
munculnya teknologi yang lebih mutakhir dan alat ukur yang lebih presisi.

4 | Perkembangan Fisika Klasik dan Modern



BAB 3
PERKEMBANGAN FISIKA
KLASIK

A. PERKEMBANGAN FISIKA ABAD KE-18

Pada abad ke-18, terutama antara tahun 1800 hingga 1890, terjadi
kemajuan besar dalam penerapan prinsip-prinsip fisika pada teknologi. Fisika
klasik, yang dipengaruhi oleh hukum-hukum gerak Newton dan transformasi
Galileo, berkembang pesat dengan munculnya persamaan Hamilton.
Persamaan ini memberikan terobosan besar dalam mekanika dan kemudian
berhubungan erat dengan persamaan Schrodinger dalam fisika kuantum, yang
menggunakan operator Hamilton untuk menyelesaikan berbagai masalah
teoritis.

Pada saat yang sama, perkembangan dalam bidang optik juga terjadi
dengan penerapan teori gelombang yang menggantikan pandangan Newton
tentang emisi cahaya. Era ini juga diwarnai oleh penemuan-penemuan penting
di bidang listrik dan magnetisme yang memiliki dampak signifikan pada
kehidupan sehari-hari [4].

Kemajuan dalam metode eksperimen memainkan peran sentral dalam
evolusi fisika klasik selama periode ini. Awalnya, fisika lebih mengandalkan
teori spekulatif tanpa banyak dukungan dari eksperimen. Namun, perubahan
besar dimulai pada abad ke-17 ketika Galileo memperkenalkan metode
eksperimen yang lebih sistematis [5]. Melalui uji coba seperti gerak benda
jatuh, Galileo menegaskan pentingnya pengujian langsung melalui observasi
dan eksperimen.

Isaac Newton, salah satu ilmuwan terkemuka dalam sejarah fisika, juga
mengaplikasikan metode eksperimen dalam penelitiannya. Lewat eksperimen
dan pengamatan, Newton merumuskan hukum gerak dan gravitasi universal
yang menjadi fondasi bagi fisika klasik. Eksperimen-eksperimen Newton,
seperti uji prismanya yang menunjukkan bahwa cahaya terdiri dari spektrum

18 | Perkembangan Fisika Klasik dan Modern



BAB 4
KEGAGALAN DALAM FISIKA
KLASIK

Fisika klasik, yang berkembang dari zaman Newton hingga abad ke-19,
menyediakan kerangka teori yang berhasil menjelaskan banyak fenomena
alam. Namun, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, beberapa
fenomena tidak dapat dijelaskan oleh teori-teori fisika klasik. Berikut adalah
penjabaran lengkap mengenai kegagalan fisika klasik dalam menjelaskan
beberapa fenomena kunci:

A. RADIASI BENDA HITAM

Radiasi benda hitam adalah fenomena di mana suatu benda menyerap dan
memancarkan radiasi elektromagnetik berdasarkan suhu yang dimilikinya.
Fisika klasik, yang berdasarkan hukum-hukum termodinamika dan
elektromagnetisme klasik, mengalami kegagalan dalam menjelaskan
spektrum radiasi benda hitam yang diamati secara eksperimental.

Ketika benda dipanaskan, ia memancarkan radiasi elektromagnetik.
Fisika klasik (melalui hukum Rayleigh-Jeans) memprediksi bahwa intensitas
radiasi benda hitam pada panjang gelombang pendek akan menuju tak
terhingga, yang dikenal sebagai "katastrofi ultrabiru".

1. Hukum Rayleigh-Jeans dan Katastrofi Ultrabiru
Dalam upaya menjelaskan radiasi benda hitam, Lord Rayleigh dan
James Jeans mengembangkan hukum Rayleigh-Jeans, yang memprediksi
distribusi intensitas radiasi sebagai fungsi dari panjang gelombang pada
suhu tertentu. Hukum ini menyatakan bahwa intensitas radiasi benda
hitam I (A, T) pada panjang gelombang A dan suhu (T) diberikan oleh:
8mkT
14

I(A4,T) =
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